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III. KARAKTERISTIK WILAYAH STUDI 

A. Kecamatan Gebog 

Kecamatan Gebog merupakan perpaduan antara daerah dataran rendah dan 

pegunungan. Wilayah daratan Kecamatan Gebog seluas 55,10 km² yang terdiri atas 

tanah sawah seluas 2.447,93 hektar dan tanah kering seluas 2.314,34 hektar. Bentang 

wilayahnya sejauh 27 km dari ujung timur ke barat dan sejauh 9 km dari ujung utara 

ke selatan. 

Batas wilayah kecamatan Gebog yaitu: 

1. Sebelah utara berbatasan dengan wilayah Kabupaten Jepara 

2. Sebelah timur berbatasan dengan wilayah kecamatan Dawe dan kecamatan Bae 

3. Sebelah selatan berbatasan dengan wilayah kecamatan Kaliwungu 

4. Sebelah barat berbatasan dengan wilayah Kabupaten Jepara 

Kecamatan Gebog mempunyai penduduk sejumlah 100.303 jiwa pada tahun 

2014, yang terdiri atas laki-laki 49.590 jiwa dan perempuan 50.713 jiwa dengan sex 

ratio 97,786. Sex ratio adalah perbandingan antara jumlah penduduk laki-laki dan 

jumlah penduduk perempuan di suatu daerah. Maka dari itu jumlah penduduk di 

Kecamatan Gebog memiliki pertumbuhan yang sangat cepat dikarenakan jumlah 

populasi permpuan lebih banyak dibandingkan laki-laki. Dari jumlah secara 

keseluruhan pada tahun 2004-2014 Kecamatan Gebog memiliki jumlah penduduk 

laki-laki 512.008 jiwa dan perempuan 518.238 jiwa dengan sex ratio rata-rata 98,797. 

Mayoritas penduduk desa di wilayah Kecamatan Gebog berpfofesi sebagai buruh 

pabrik, buruh tani dan pedagang. Komoditas pertanian yang banyak dikembangkan di 
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wilayah kecamatan Gebog antara lain kopi, teh, coklat, padi dan buah-buahan. 

Berikut adalah tabel jumlah penduduk kecamatan Gebog menurut jenis kelamin 

Tahun 2004 – 2014: 

Tabel 1. Jumlah Penduduk menurut jenis kelamin Tahun 2004 - 2014 

Jumlah penduduk Kecamatan Gebog 

Tahun Laki-Laki Perempuan Jumlah Sex Ratio 

2004 44.155 44.558 88.713 99,096 

2005 44.573 44.874 89.447 99,329 

2006 44.967 45.210 90.177 99,463 

2007 45.397 45.512 90.909 99,747 

2008 45.907 45.826 91.733 100,177 

2009 46.508 46.301 92.809 100,447 

2010 46.600 47.660 94.260 97,776 

2011 47.357 48.437 95.794 97,770 

2012 48.105 49.193 97.298 97,788 

2013 48.849 49.954 98.803 97,788 

2014 49.590 50.713 100.303 97,786 

Sumber :Angka proyeksi penduduk BPS 2015 

 

B. Desa Rahtawu 

Desa Rahtawu ini adalah salah satu tempat wisata yang berada di Kudus, Desa 

Rahtawu ini terdiri dari sebuah lembah hijau yang dikelilingi bukit-bukit terjal. 

Kehidupan masyarakatnya sebagian besar adalah petani. Padi dan kopi merupakan 

komoditi unggulan. Desa Rahtawu memiliki ketinggian ± 1.627 m dari permukaan air 

laut dengan batasan wilayah yaitu : 

1. Sebelah utara berbatasan dengan wilayah kabupaten Jepara 

2. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Menawan dan kecamatan Gebog 

3. Sebelah timur berbatasan dengan desa Ternadi dan kecamatan Dawe 

4. Sebelah barat berbatasan dengan wilayah kabupaten Jepara. 
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Luas wilayah menurut penggunaan di Desa Rahtawu dengan total luas 364,25 

ha/m
2 
 dan memiliki curah hujan berkisar 2.500-3.000 mm. Berikut adalah tabel luas 

wilayah Desa Rahtawu : 

Tabel 2. Luas Wilayah Menurut Penggunaan 

Luas pemukiman 30 hektar/m
2
 

Luas persawahan  250 hektar/m
2
 

Luas perkebunan 65 hektar/m
2
 

Luas kuburan  2 hektar/m
2
 

Luas pekarangan 20 hektar/m
2
 

Luas taman -  

Perkantoran 0,25 hektar/m
2
 

Luas prasarana umum lainnya 2,0 hektar/m
2
 

Total luas 364,25 hektar/m
2
 

Sumber :Kantor Desa Rahtawu, 2013 

Berdasarkan data jumlah penduduk di Desa Rahtawu tahun 2013, desa ini 

memiliki jumlah penduduk laki-laki sebanyak 2.387 orang, perempuan sebanyak 

2.464 orang dan memiliki jumlah kepala keluarga sebanyak 1.428 orang. Berikut 

adalah tabel jumlah penduduk Desa Rahtawu: 

Tabel 3. Jumlah Penduduk menurut jenis kelamin Tahun 2013 

Tahun Laki-Laki 

(orang) 

Perempuan 

(orang) 

Jumlah 

(orang) 

 

Jumlah kepala 

keluarga (KK) 

2013 2.387 2.464 4.851 1.428 

Sumber :Kantor Desa Rahtawu, 2013 

Secara geografis Rahtawu berada di Kecamatan Gebog dengan luas 42.516 

hektare dan ketinggian ± 1.627 m dari permukaan air laut. Dari beberapa 42.516 

hektar, luas wilayahnya sebagian dipergunakan sebagai lahan pertanian dan 

perkebunan masing-masing ditanami tanaman sesuai komoditas seperti: jagung, 

kacang tanah, padi sawah, padi ladang, ubi kayu, bawang merah, mentimun, kopi, 
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cengkeh, tebu dan kapuk. Berikut adalah tabel 4 dan 5 adalah luas dan hasil tanaman 

menurut komoditas. 

Tabel 4. Luas Tanaman Pangan Menurut Komoditas 

Jenis Tanaman Luas /ha Berat Ton/ha 

Jagung  250  2,0 

Kacang tanah 5 1,0 

Padi sawah 150 1,25 

Padi ladang 6 0,5 

Ubi kayu 20 4,5 

Bawang merah 2 1,5 

Mentimun  1,5 2,0 

Sumber :Kantor Desa Rahtawu, 2013 

Tabel 5. Luas dan Hasil Perkebunan Menurut Jenis Komoditas 

 Rakyat 

Jenis Luas/ha Hasil kw/ha 

Kopi 37 4 

Cengkeh 2,0 2 

Tebu 4 1.500 

Kapuk 40 5 

Sumber :Kantor Desa Rahtawu, 2013 

Secara umum mata pencarian warga Desa Rahtawu dapat teridentifikasi 

kedalam beberapa bidang mata pencaharian,  seperti : petani, petani, buruh tani, 

pedagang, karyawan, jasa pengobatan,  jasa pengangkutan, PNS, TNI/Polri, 

pensiunan seperti yang dilampirkan pada tabel 6: 
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Tabel 6. Mata Pencarian Pokok 

Jenis Pekerjaan Laki-Laki (orang) Perempuan (orang) 

Petani  800 455 

Buruh tani 1.190 950 

Buruh migran perempuaan - 11 

Buruh migran laki-laki 5 - 

Pegawai Negeri sipil 15 4 

Montir 11 - 

Pembantu rumah tangga - 10 

POLRI 3 - 

Pensiunan PNS/TNI/POLRI 5 - 

Pengusah kecil dan menengah 1 - 

Dukun Kampung Terlatih - 3 

Jasa pengobatan alternatif 5 1 

Karyawan perusahaan swasta 3 27 

Karyawan perusahaan pemerintah 1 - 

Sumber :Kantor Desa Rahtawu, 2013 

 

 

 

 

 

 

 


